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o Masih banyak lagi kebolongan dan kerampungan atas apa yang pencipta
]

k&jakan dalam proyeksi tugas akhir dramaturgi eksistensialisme ini. Bisa jadi apa
S

)%g pencipta kerjakan hari ini merupakan pseudodramaturgi (kepalsuan/semu)
O
d.gam merampungkan konsep besar dari kerja dramaturgi. Sejujurnya pencipta

seéndiri masih kebingungan atas devinisi dramaturgi eksistensialisme itu sendiri —
a%kah pencipta akan menkombinasikan atau memanen eksistensialisme dalam
=

media teater, atau teater yang dalam bentuk eksistensialisme(!). Kebingungan

4
dalam menetapkan konsep eksistensialisme dan metode itu sendiri menjadi batas

IW

dari kerja pencipta, yang mungkin akan menjadi kerancuan dikemudian hari.
Berdasarkan dari semua penjelasan pada bab I sampai dengan IV,

s%i_daknya dapat ditarik sejumlah poin utama untuk dijadikan kesimpulan awal

D

@potesa). Mengingat masih banyak kebolongan mengenai kerja dramaturgi
O

e;%istensialisme dalam naskah MNyanyian Angsa, karya Anton Chekhov,

%émahan dan adaptasi pencipta. Berikut poin-poin hasil sejumlah kesimpulan

y;%ig dapat dibeberkan:

1. Dramaturgi eksistensialisme dalam naskah Nyanyian Angsa karya
Anton Chekhov, terjemahan dan adaptasi Muhammad Ilyas,
menggunakan  formulasi dan  teorema  kerangka  filsafat
eksistensialisme. Sebagaimana yang ada pada perancangan struktur

dan tekstur pada bab II, bahwa Plot yang digunakan adalah singkronik

dan diakronik, hal ini bertujuan sebagai perubahan antara ruang dan

odbuppbpd |S| Yifiw bIdID Y
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waktu yang ditujukan pada ruang realitas dan ruang eksistensi

¥

Svietlovidoft.

2. Pencipta menggunakan rumusan metode dan plot (diagram dan garis
interval plot) sebagai gambaran bagaimana membentuk diagram
interval singkronik dan diakronik.

3. Tokoh sebagai sentralitas atas jalannya plot, karena tokoh
Svietlovidoft, sebagai tokoh utama yang berperan protagonis dan juga
sebagai antagonis. Dapat disimpulkan bahwa, dialektika yang terjadi
hanya ada dalam diri Svietlovidoff, sementara tokoh lainnya hanya

sebagai komunikasi eksternal.
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4. Berikut kesimpulan awal dari hasil rumusan metode;

. Real = Ada (Represen) Hiperealita
= Emosi + Intelektual =

bubpun-bubpun 1bunpuijiq bidiH ¥oH

Eksistensialis = c0Ada (Presen)  Surealisme
= Super Transendensi Subyektiv

Penjelasan mengenai metode tersebut antara lain: kekuatan intelektual
dengan emosi pencipta akan menghasilkan selera estetika, yang
dipadukan dengan realitas dan eksistensi yang sebagai presen murni
keberadaan, yang menghasilkan surealisme/hiperealitas, sebagai hasil
penekanan (impresi) dan menghasilkan nilai akhir dari aktor yang
berperan disebut dengan Super Transendensi Subyektiv.

5. Dari keselurahannya, pencipta hanya mampu membentuk satu teorema
mengenai dramaturgi eksistensialisme; adalah membangun semangat

teater subjektivisme, agar menjadi seroang individu yang bebas dan
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mewujudkan sosial yang memiliki ikatan atas tanggung jawab
personal.

Terlebih lagi, mengingat dramaturgi eksistensialisme adalah satu
rumusan baru, maka tidak semua objek materi dapat diletakan pada
dramaturgi eksistensialisme. Maka dari itu, pencipta harus mengusung
objek materi yang sesuai, seperti teks naskah dan kontekstualnya,
paling tidak objek materi itu dibuat sendiri oleh pencipta jika
menggunakan dramaturgi eksistensialisme. Demikianlah sejumlah
kesimpulan awal dari pencipta atas kerja dramaturgi eksistensialisme
dalam naskah Nyanyian Angsa karya Anton Chekhov, terjemahan dan

adaptasi pencipta.

B. Saran

Sebagaimana seorang pencipta bekerja dalam projeknya, adanya kendala
dan kekurangan atas kajian dan proses praktik karena beberapa alasan. Bagi
Nietzsche, para ‘manusia unggul’ adalah makhluk pencipta, karena ia meyakini
Tuhan telah Mati (Got is Tot), maka satu-satunya pencipta di atas dunia adalah
manusia itu sendiri, terlepas dari rasa depersonalisasi, setidaknya seorang subjek
mampu menciptakan dirinya sendiri dan tidak hadir sebagai pretensi diri atas
orang lain(!). Begitupun dengan pencipta sendiri, bahwa satu-satunya yang selalu
pencipta kedepankan adalah — bahwa tidak ada yang lebih baik ketika melakukan
penciptaan atas ide orisinilitas sendiri dan melampaui tapal batas diri sendiri.

Landasan pemikiran ini pencipta gunakan rumusan dan formulasi sendiri

atas penciptaan dramaturgi eksistensialisme naskah Nyanyian Angsa karya Anton
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ov, terjemahan dan adaptasi pencipta sendiri. Akan tetapi ada baiknya jika

=
Hak Q,%a

melihat dramaturgi ini sebagai tinjauan dengan segera, karena pencipta

il

kgS

sendiri masih sangat meragukan atas nilai kebenaran dalam projek ini. Namun

89

d

d@\ikian, pencipta tidak akan berhenti sampai pada batas ini, karena pencipta
a%n terus melanjutkan kerja dramaturgi eksistensialisme ini, sampai validasi

lkhgenarannya telah teruji dan dapat dipraktisikan.

granjang Hak Cipta Milik ISI Padangpanjang Hak Cipta Milik IS Padangpc
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terjemahan Djohan Nasution,

Oleh Fajar Eka Putra dan Deni Saputra

karya Anton Chekhov,

]

LAMPIRAN

Oleh Fajar Eka Putra dan Deni Saputra

bar. 18 Pertunjukan Nyanyian Angsa
mbar. 19 Pertunjukan Nyanyian Angsa, karya Anton Chekhov, terjemahan Djohan Nasution,

g
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2, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

‘m.w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi karya tulis tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber

5 2. Pengutipan diperbolehkan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, serta karya tulis ilmiah lainnya
& 3. Dilarang memperbanyak, memperjualbelilkan, menyebarkan sebagian atau seluruh karya tulis dalam bentuk
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Gambar. 20 Pertunjukan Nyanyian Angsa, karya Anton Chekhov, terjemahan Teguh Karya, Oleh
Ipong Niaga

Gambar. 21 Pertunjukan Nyanyian Angsa, karya Anton Chekhov, terjemahan Teguh Karya, Oleh
Ipong Niaga
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